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Abstract: The purpose of this study was to knowualsexual life on female
adolescent of street children at Girlan NusantamanBation Sleman 2012. This
study was a descriptive study and uses phenomeanalagialitative method. The
Method of data collection was in-depth interviewartiipants in the study were 3
adolescent female street children who have eversbadal intercourse. Research
can be obtained from the eleven main themes, thie meason to be street
children, the attitude/ response of parents, kndgdeabout free sex, the reason of
free sex, sexual activity of female adolescenttdet children, the other side of
female adolescent of street children, knowledgeugalsexually transmitted
diseases, attitude about sexually transmitted séseaprevention of sexually
transmitted diseases, low self-esteem after doméréde sex, view the current and
future on spiritual of female adolescent of stidekdren.

Key Words : sexual life, female adolescent ofettodildren

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetakehidupan seksual remaja
putri anak jalanan di rumah singgah Yayasan Gifsantara Sleman tahun
2012. Penelitian ini merupakan penelitian kuafitdéngan menggunakan studi
fenomenologi. Metode pengumpulan data secara wasananendalam.

Partisipan penelitian ini adalah 3 remaja putrikajsdanan yang sudah pernah
melakukan hubungan seksual. Dari penelitian daipataeh sebelas tema utama,
yaitu alasan utama menjadi anak jalanan, sikapiregpang tua, pengetahuan
tentang seks bebas, alasan melakukan seks beliastaskseksual, sisi lain

kehidupan anak jalanan, pengetahuan terhadap pemgakular seksual, sikap
terhadap penyakit menular seksual, pencegahan \diladukan terhadap

kemungkinan terjadinya penyakit menular seksuatgdadiri rendah setelah
melakukan seks bebas, serta pandangan saat inselanjutnya dalam segi

spiritual terhadap seks bebas yang telah dilakukan.

Kata Kunci . kehidupan seksual, remaja putri ga&nan



PENDAHULUAN

Anak yang hidup di jalanan rawan terkemRman immunodeficiency
Virus (HIV)/ Acquired immune deficiency syndrontAIDS) dan Penyakit
Menular Seksual (PMS) lainnya. Data dari Kementet@sehatan hingga 30
September 2010, secara kumulatif menyebutkan bgmwiah kasus HIV/AIDS
yang dilaporkan terbanyak menimpa kelompok belia gl@duktif dengan rentan
usia 20 hingga 39 tahun, sebanyak 78,8%, dan diranfumlah tersebut anak
jalanan termasuk di dalamnya (Anonim, dalam jun@aional KPA, 2011).

Hasil penelitian yang diberitakan dari Penggiat baga Perlindungan
Anak Jawa Tengah, secara lebih khusus memperlingdda29% remaja anak
jalanan perempuan pernah berhubungan seksual. Bahkail survei Yayasan
Setara mengungkapkan bahwa 46,4% dari remaja atakan perempuan telah
memilih profesi sebagai pelacur anak-anak (AnsatQ2

Kementerian Kesehatan dan Kementerian PendidikasioNa serta
pemerintah daerah dibantu dengan Lembaga Swadaysyaké&kat sedang
berupaya untuk mengadakan program pendampingamug&hestang pendidikan
seksual kepada anak-anak jalanan, salah satunyamdakmanfaatan alat
kontrasepsi sebagai perlindungan dalam melakukis @onim, dalam jurnal
nasional KPA, 2011).

Mengubah dan menghilangkan perilaku seksual arlakga merupakan
upaya yang serius dengan melibatkan banyak pihkh Karena itu, diperlukan
upaya berkelanjutan untuk memberikan pengetahuary y@nar mengenai
kesehatan reproduksi dan HIV/AIDS serta Penyakinier Seksual (PMS),
sehingga pengetahuan anak jalanan dapat bertasbabr( 2010).

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliRumah Singgah
Yayasan Girlan Nusantara Sleman, Yogyakarta, yaladksdnakan pada bulan
Februari 2012 dengan mengambil data berdasarkanalaplari narasumber yang
merupakan ketua yayasan tersebut, diperoleh datashaisia mulai seks adalah 6
tahun untuk perempuan, dan 8 tahun untuk laki-laki.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kehidupeksual remaja putri
anak jalanan di Yayasan Girlan Nusantara Slemagyakarta, tahun 2012.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kai#litdengan pendekatan
fenomenologis. Pengumpulan data dalam penelitian ditakukan dengan
wawancara mendalaminflepth intervielww Pengambilan subyek penelitian/
partisipan dilakukan dengan sampling jenuh. Peneliéengambil 3 subyek
penelitian, karena peneliti sudah meneliti sampam@mukan kejenuhan jawaban
pada 3 subyek penelitian tersebut. Kriteria suljyehkelitian adalah remaja putri
anak jalanan yang bersedia diwawancarai, mempukgaribadian terbuka,
berusia 15-17 tahun, dan sudah melakukan huburedeual. Pada penelitian ini,
peneliti mengambil 2 informan sebagai narasumleatu ketua pemilik Yayasan
Girlan Nusantara yang paham betul mengenai aldikigseharian anak jalanan,
serta 1 konselor AIDS yang memiliki latar belakaetpagai perawat.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Partisipan

Partisipan atau subyek penelitian dalam penelittinadalah 3 remaja
putri anak jalanan yang sudah pernah melakukanrtgasuseksual. Dari ke tiga
partisipan penelitian ini mempunyai umur termudatdftun sampai umur paling
tua 17 tahun, Keseluruhan partisipan beragama isam bekerja sebagai
pengamen dengan 1 partisipan telah tamat pendid#hdA, 1 partisipan tidak
menyelesaikan pendidikan SD karena telahddip out saat kelas 3, dan 1
partisipan mengakhiri pendidikan SMP pada kelasatna menjadi anak jalanan
antara 1 hingga 4 tahun, partisipan pertama telahhdn menjalani hari-hari
menjadi anak jalanan, partisipan kedua 1 tahun, mhatisipan ketiga telah 2
tahun. Partisipan berasal dari provinsi yang beakeztla, 1 partisipan berasal dari
Papua yang kemudian pindah ke Kartosuro, 1 paatisigari Boyolali, dan 1
partisipan lainnya berasal dari Yogyakarta.

Pembahasan
1. Tujuan 1. Teridentifikasi Alasan Menjadi Anak Jalanan
Hasil penelitian Budiyawati yang disadur oleh Harada (2011)

menyebutkan bahwa, faktor-faktor yang menyebabkek pergi ke jalanan
berdasarkan alasan dan penuturan mereka adalatakéag Kekerasan dalam
keluarga, (b) Dorongan keluarga, (c) Ingin bebd$, igin memiliki uang
sendiri, (e) Pengaruh teman.
“...awalnya ada masalah sama keluarga, orang tua ahgkau cerai. Selama
ini kan aku tinggal sama orang tua angkat. Dari ikeclah ditinggal sama
orang tua kandung...{P1)
“...Di rumah ada masalah, keluarga broken home giMbak. Capek
ndengerin orang tua berantem terus tiap harinyahiAkya, saya kabur dari
rumah setelah orang tua cerai. Terus diajak temersiki, akhirnya ya saya
tinggal di sini sampe sekarang(P2)
“Ada masalah sama bapak. Dari kecil saya tinggatutnah nenek. Bapak itu
keras, saya selalu dikekang sama Bapak, saya jggak tahan sama sikap
dan sifatnya bapak..(P3)

2. Tujuan 2. Sikap/ Respon Orang Tua

Pada pertanyaan selanjutnya tentang bagaimananrespag tua dan

keluarga, saat mereka mengetahui bahwa para partismenjadi anak
jalanan, para partisipan menjawab bahwa orang tlareng dan kecewa. Di
samping itu, para partisipan masih berkomunikasgeda orang tua, walaupun
tidak sesering dulu, dan hanya seperlunya sajautkispan mereka yang
bertentangan dengan keinginan orang tua, menyebabksa partisipan
menolak untuk berkomunikasi terlalu sering dengamg tua.
“Ibu tahu, ibu juga pernah ke sini, tapi cuma sekaahun lalu. lbu ya
ngelarang aku di sini, nggak suka aku tinggal dii.sifapi terus aku bilang
sama ibu, kalo aku kayak gini juga karena nggalkatakama masalah orang
tua. Ya aku bilang kayak gitu aja biar ibu sadar (P2)
“Bapak, ibu, simbah, sekeluarga tahu semua kalo takygal di sini. Mereka
ngelarang aku, aku nggak boleh tinggal di jalan&apak pernah sekali ke



sini, mau jemput aku, tapi aku ya nggak mau. Akgakgnau dikekang sama
bapak lagi...”(P3)

Willis, menuliskan dalam bukunya (2005), salatudahap pendekatan
untuk menanggulangi masalah remaja dengan orangtuadalah harus
adanya kepercayaan orang tua terhadap remaja. &desrgan cara demikian
mereka akan bertanggung jawab terhadap dirinya lddnarga. Dengan
memberi kepercayaan, maka remaja akan merasa dihaan sebaliknya
mereka akan menghargai pula terhadap keluarga.

. Tujuan 3. Teridentifikasi Pengetahuan Remaja Putri Anak Jalanan
Terhadap Seks Bebas

Peneliti, pada bagian ini, memberikan pertanyaepa#la partisipan
mengenai arti seks bebas. Peneliti ingin mengetséloerapa jauh partisipan
mengetahui tentang seks bebas.

“Melakukan hubungan suami istri dengan bergontatgpasangan”.(P1)
“Sering melakukan hubungan seksual dengan berggatd pasangan’{P3)

Seks merupakan naluri alamiah yang dimiliki oledtisgp makhluk
hidup di muka bumi. Tujuan utama dari seks adalatlkureproduksi untuk
kepentingan regenerasi. Artinya setiap makhluk pichelakukan seks untuk
memperoleh keturunan agar dapat menjaga dan m#test&keturunannya.
Selain itu tujuan seks adalah sebagai sarana uméukperoleh kepuasan dan
relaksasi dalam kehidupan (Hayati, 2011).

. Tujuan 4. Teridentifikasi Alasan Melakukan Seks Belas

Peneliti mendapatkan informasi dari pimpinan rureigiggah yayasan
Girlan Nusantara, bahwa hampir semua anak jalamaag ynenginjak usia
remaja awal pernah melakukan seks bebas.

“...kalo saya berhubungan itu ya atas dasar S3, Mifatkka Sama Suka.
Hubungan seksual pertama kali umur 14 tahun. Yalmweaiseng mbak,
pengen nyobain aja rasanya berhubungan seksualgitnana. Pertama
kalinya sih diajak sama cowokku ke rumahnya, tribiraya diajak ke

kamarnya, ya trus akhirnya dibujuk sama dia(P2)

Partisipan mengaku bahwa jarang sekali mendapgbkaigetahuan
tentang kesehatan reproduksi,

“...di sini jarang ada penyuluhan tentang kesehataproduksi, Mbak. Jadi
ya aku sama temen-temen nggak tahu banyak sda(R)

Anak atau remaja tanpa pengetahuan yang memadajemeiresiko-
resiko, mudah terjebak dalam penggunaan atau melakbhubungan seks
yang beresiko, seperti hubungan seks dengan pasaagg berganti-ganti,
atau hubungan seks tanpa perlindungan. Resikopdataku tersebut sangat
luas, tidak hanya mengancam mereka secara fisdpitpiga psikologis dan
sosial (Nugraha, 2010).

Partisipan lainnya menyatakan bahwa hubungan ysaks dilakukan
tidak hanya atas dasar suka sama suka, tetapiekaedau birahi yang tidak
bisa ditahan satu sama lainnya.

“Ya saya juga sering sama sesama anak jalanan,bgikana pacar saya, ya
biasanya kalo habis mabok itu Iho Mbak, habis nygefl. Tapi ya sering juga



kalo sama pacar, sekarang udah rada jarang, duX2seminggu, dulu juga
pernah digilir 6X semalem, ya sama temen-temen galakan semua...”
(P1)

Partisipan lain, mengungkapkan bahwa keinginan kuntelakukan
hubungan seksual karena pengaruh pergaulan daantemannya yang
sering melakukan seks bebas.

“...ya banyak pergaulan juga sih dari temen-temenP2)

Pergaulan antar teman yang positif biasanya cendejuga akan
membentuk watak dan karakter remaja yang positila, mamun pergaulan
antar teman yang negatif juga akan jauh lebih muotibk membentuk watak
dan karakter remaja yang negative pula. Sikap ekaie remaja yang
cenderung sangat ambisius membuat remaja selalgolakr dengan
kehidupan dan lingkungannya. Tindakan-tindakan yaegifat petualangan
dan penelitian-penelitian membuat remaja selaliningencoba dan mencari
pengalaman-pengalaman baru, walau kadangkala e&splang dilakukan
bersifat negative seperti perilaku merokok, narkabamum-minuman keras
dan petualangan cinta (Mardiya, 2008).

Rasa penasaran pun menjadi salah satu ciri-cikepg#vangan remaja
yang juga merupakan alasan awal munculnya keingurdgok melakukan
hubungan seksual, seperti yang diungkapkan oldlsipan berikut ini:

“...Ya awalnya iseng mbak, pengen nyobain aja rasdrgrhubungan seksual

itu gimana. Pertama kalinya sih diajak sama cowokieurumahnya, trus

akhirnya diajak ke kamarnya, ya trus akhirnya didujsama dia, akhirnya

kok saya juga pengen..(P2)

5. Tujuan 5. Teridentifikasi Aktivitas Seksual RemajaPutri Anak Jalanan
a. Lokasi melakukan hubungan seksual
Berdasarkan pemaparan dari Sudrajat (2007) terseiaka tidak

heran pula apabila para anak jalanan mencari teygay dia anggap
aman dan nyaman untuk melakukan hubungan seksnghddemannya.
Namun, dengan sedikitnya tempat tertutup yang am@aak-anak jalanan
terpaksa melakukan hubungan seksual di tempat-terygrag kurang
layak, seperti di sawah ataupun di lesehan waruagm
“...di sawah, Mbak. Biasanya nggelar spanduk buasal&alo nggak ya
nek malem-malem itu di tempat lesehan makananntapggu lesehannya
tutup. Atau kalo mau aman ya di rumah kosong. kagiang nek temen-
temennya rese tuh sering diintipin. Jadi ya di rina@song aja belum
tentu aman.”(P1)

b. Penggunaan alat kontrasepsi

Selain sebagai alat kontrasepsi, kondom juga bgsiusebagai

perlindungan diri terhadap penyebaran infeksi nmemskeksual. Tetapi,
pada kenyataannya, remaja anak jalanan jarang bah&enpir tidak
pernah menggunakan kondom. Hal ini karena hargaddwmn yang
dianggap anak jalanan cukup mahal. Selain itu, kaeberanggapan tidak
menggunakan kondom pun tidak akan menyebabkan kisimam
“Nggak pake apa-apa. Nggak pake kondom juga. Alhditteh nggak
sampe hamil.(P3)



Dijelaskan oleh Sulis, perawat sekaligus konsetoi HPA, pada
dasarnya, fungsi kondom sendiri adalah sebagai kalatrasepsi untuk
mencegah masuknya sperma, sekaligus melindungi ddiri bahaya
penyakit menular seksual. Untuk saat ini, alat kas#psi yang mampu
mencegah dan mematikan mata rantai penyebararsinfednular seksual
hanyalah kondom.

Partisipan lainnya menuturkan fakta lain bahwa kieti
pasangannya tidak menggunakan kondom, dan akhirdimnya
mengalami kehamilan, partisipan tersebut memilikats usaha untuk
melakukan abortus provocatus criminalisyang walau pada akhirnya
usaha pengguguran tersebut tidak berhasil.

“...cowokku nggak mau mengakui kalo aku dihamili dias dia nggak
mau bertanggung jawab. Awalnya ya saya frustagiasalah coba makan
nanas muda, obat-obatan buat nggugurin kandungapi, kok ya nggak
bisa. Ibu juga tahu itu. Tapi ya udah berarti emgatannya harus gini,

harus dipertahanin, walaupun nggak diakui sama ddwo Aku

pertahanin sampe akhirnya lahir(P2)

Risanto (2009), dalam makalah seminar tentsepgtic abortus
menyatakan bahwa usaha terminasi kehamilan dap&tidan apabila ada
indikasi medis, contohnya jika kehamilan mengangara ibu dan atau
janin tidak mampu hidup di luar rahim karena janmengalami cacat
bawaan berat. Tetapi, menjadi melanggar aspek mledi&l jika
melakukan usahabortus provocatus criminaligpada kehamilan tak
dikehendaki sebagai akibat dari perselingkuhany dabungan intim
dengan kekasihnya yang disengaja. Hal ini nantalya@n meningkatkan
resiko infeksi, sepsis, dan akhirnya mengalsinaick septic

. Rutinitas Melakukan Seks Bebas

Pada pertanyaan mengenai rutinitas para partisigatam
melakukan seks bebas, terdapat jawaban yang beragam
“...seringnya ya 2-3X seminggu, tapi dulu juga permigdilir 6X dalam
waktu semalam. Ya kadang sama pacar, kadang samenteesama anak
jalanan...” (P1)
“...ada mungkin sebulan sekali atau ya tergantunghgigian masing-
masing Mbak. ya tujuannya buat memuaskan hasrat &g8)

Perkembangan emosi dan perasaan remaja sudah twmulauh
seiring dengan pertumbuhan fisik dan kematangaensiseproduksi. Pada
masa transisi ini remaja sudah memahami dirinys daaar jenis kelamin
dan juga tahu akan keberadaan lawan jenisnya, ggghiseorang remaja
juga sudah mulai bisa menentukan teman intimnyaafpa Gejolak
perasaan yang ada sangat terpengaruh oleh prodhwgksion yang
mengalir dalam darah muda seorang remaja, sehirgggaja cenderung
mudah terangsang oleh impuls-impuls cinta (Mard48).



6. Tujuan 6. Teridentifikasi Sisi Lain Kehidupan Remaja Putri Anak
Jalanan

Beberapa fakta menarik pun diungkapkan oleh ppatisibahwa
sebelum melakukan hubungan seksual, anak jalanaap keabuk sebelum
melakukan hubungan seksual dengan sesama anaknalainnya, hal ini
dilakukan agar tidak sadarkan diri dan tidak meraaaggung terhadap
temannya, sehingga dapat memperoleh kenikmatanaeks
“Ya. Biasanya minum ciu sama dextro, dulu juga setmpinum vodka, tapi
nggak sampe jackpot. Biasanya kalo minum dextrqpeadf-50 tablet sekali
minum, sampe ngefly. Saya sama temen saya sama+samian, sampe
akhirnya sama-sama nggak sadar, trus melakukanrgdouitu...” (P1)

Partisipan lainnya mengungkapkan bahwa ciu danralekanya
diminum saat memiliki banyak masalah yang berfursgsiagai penghilang
stress.

“Aku minum ciu, dextro, dan ngerokok juga, itu k#gi stress. Sama kayak
temen-temen lainnya 30 tablet sekali minum. Taj k&belum melakukan
hubungan seksual ya nggak pernah minum-minumarkkgiyia. Murni suka
sama suka. Aku biasanya stress ya, masalah kely&aja keinget anakku,
kalo keinget ibu, kalo keinget cowokku yang nggak mengakui anaknya.
Trus juga kadang-kadang stress karena ada masadhastemen sesama
anak jalanan, ya biasanya salah paham, masalah muimgkin, ya stress itu
nggak bisa ditebak kapan sih, Mbak(P2)

Partisipan lebih memilih mengkonsumsi pil dextraekea harganya
yang jauh lebih murah, dan bukan termasuk narkotika
“Harganya pil dextro kan murah mbak. Trus bisa dilgk mana-mana. Tapi
kalo aku sama temen-temen lainnya belinya di apotekma petugas
apoteknya juga nggak dilarang kok, nggak ditanyaytan, langsung dikasih
berapa aja. Biasanya kalo beli langsung 60 tabtéminumnya sehari 2X,
sekali minum ya 30 tablet..(P2)

Dextroamphetamine adalah obat psikostimulan yah@ndil untuk
menghasilkan terjaga meningkat dan fokus sertaunaidkan menurun dan
penurunan kelelahan. Dextroamphetamine juga digamaktuk pengobatan
ADHD dan narkolepsi, serta obesitas eksogen daggietan anti depresi
(Farmasi, 2011).

Sebelum obat dijual, harus dilakukan pemeriksaarg yaenyatakan
bahwa pasien positif menderita penyakit sesak ndpagi yang tidak ada
rujukan pemeriksaan, maka mereka tidak boleh diiay®bat ini tidak
termasuk kategori narkotika dan obat-obatan tertgraetapi pemakaian
dalam jumlah yang besar justru akan berdampak mefgat bisa mematikan.
Untuk mencegah generasi penerus rusak akibat mesgktsi obat-obatan
tidak sesuai petunjuk dari dokter, maka perlu pegat yang mengatur dan
membatasi supaya  obat-obatan dosis  tinggi tidak adeb
diperjualbelikan. Sehingga payung hukum tersebsa bienjadi batasan bagi
pemilik apotek tidak sembarangan menjual obat-obdia kepada remaja.
Proses penyusunan peraturan daerah perlu melibatama pihak seperti
dinas kesehatan, kepolisian, karena dua instamsmamiliki cara untuk



membatasi dan memberikan sangsi secara hukum bagi mengkonsumsi
dan menjual bebas (Farmasi, 2011).

Menurut peraturan pemerintah (Direktorat Pengawadmat dan
Makanan), minuman keras ada 3 golongan, berdasd@dar alkohol yang
dikandungnya : (1) Golongan A: kadar alkohol 1 965 misalnya bir, (2)
Golongan B: kadar alkohol 5 — 20 %, misalnya amggrak. (3) Golongan
C: kadar alkohol 20 — 45%, misalny@skeydanvodka(Anna, 2012).

. Tujuan 7. Teridentifikasi Pengetahuan Remaja Putri Anak Jalanan
Terhadap Penyakit Menular Seksual

Pada bagian ini, peneliti bertanya pada partisteatang pemahaman
mereka terhadap penyakit menular seksual. Seluartisipan menjawab
pertanyaan dari peneliti dengan jawaban yang samify penyakit yang
disebabkan karena bergonta-ganti pasangan, damhcqanyakit tersebut
adalah HIV/AIDS.

“PMS itu Penyakit HIV/AIDS, Mbak. karena sering gaganti pasangan.”
(P2)

Jawaban yang diutarakan partisipan diatas belumbukiikan bahwa
mereka telah benar-benar mengetahui tentang penyekiular seksual dan
jenis-jenisnya. Berdasarkan informasi yang dipdralari Bapak Yon, selaku
pimpinan yayasan, anak jalanan di rumah singgabelbeit jarang sekali
mendapatkan penyuluhan tentang kesehatan reprodakspemerintah atau
lembaga swasta.

“...Dulu emang pernah ada, dari lembaga swasta yangngurus soal
keluarga berencana juga, tapi hasilnya tidak merkaasyayasan ini seperti
dimanfaatkan hanya untuk kepentingan lembaga swastbut dan bukan
untuk kemajuan tingkat pemahaman dari anak-anakngh, ya mereka
kesannya sangat nggak peduli, kurang bertanggungalja juga dalam
menangani permasalahan sosial. Sebenarnya jugaa saylah melarang
habis-habisan, bahkan sering saya hukum anak-amaig ynelakukan seks
bebas itu, tapi yang namanya anak jalanan yangadja kurang bagus, ya
gitulah. Di depan saya nurut, manis-manis, tapibdilakang saya brutal
sekali.”

. Tujuan 8. Teridentifikasi Sikap Remaja Putri Anak Jalanan Terhadap
Penyakit Menular Seksual

Pada bagian ini, terungkap sikap remaja putri galdnan terhadap
penyakit menular seksual, yang didapatkan satusgmam pasrah dan pasif,
serta dua partisipan lainnya bertindak aktif.

“... ya kalo udahtakdir, Mbak. Ya tapi walaupun sering seks bebas ya amit-
amit jangan sampe...(P1)

Pada penelitian sebelumnya, yang dilakukan olemi@ggar (2002),
menyatakan bahwa sikap terhadap PMS dan HIV/AID&gde praktik
hubungan seksual juga tidak menunjukkan hubungany ysermakna. Hal
tersebut disebabkan karena anak jalanan, walaupengetahui tentang
penyakit menular seksual, mereka tidak takut dasikegp pasif serta tetap
melakukan hubungan seksual.



9. Tujuan 9. Teridentifikasi Pencegahan yang Dilakukan Remaja Putri
Anak Jalanan Terhadap Kemungkinan Terjadinya Penyakt Menular
Seksual

Pada dasarnya, partisipan sudah mengetahui salahmsacegah dan
memutus mata rantai dari penyakit menular seksymity adalah dengan
hanya melakukan hubungan seksual pada satu passejgan
“...menghindari hubungan seksual dengan pasangag pada-beda.(P3)

Widyastuti  (2009), menjelaskan tentang cara-caralakokan
pencegahan terhadap penyakit menular seksual, adéanyta adalah: (a)
Melakukan hubungan seksual hanya dengan 1 pasarsgga (b)
Menggunakan kondom ketika melakukan hubungan seKsy®ila terinfeksi
penyakit menular seksual, maka hendaknya mencarggbatan bersama
pasangan seksual. (d) Menghindari hubungan sekdaadda gejala penyakit
menular seksual, misalnya borok pada alat kelaratapy keluarnya duh
(cairan nanah) dari tubuh.

10.Tujuan 10. Teridentifikasi Harga Diri Rendah Seteldh Melakukan Seks
Bebas.

Partisipan mengakui bahwa merasa menyesal ataakéindyang telah
dilakukan berulang kali. Rasa penyesalan terseleu¢ka tujukan kepada diri
sendiri, orang tua, bahkan kepada Allah.

“Nyesel mbak, udah nggak suci lagi. Udah banyalado&3)

Harga diri merupakan penilaian yang dilakukan imdliv terhadap
dirinya sendiri. Penilaian tersebut mencerminkakagsi penerimaan atau
penolakan dan menunjukkan seberapa jauh individoaga bahwa dirinya
mampu, penting, berhasil dan berharga. Kesadardang diri dan perasaan
terhadap diri sendiri itu menimbulkan suatu peaiaterhadap diri sendiri
baik itu positif maupun negatif (Coopersmith disadieh Tania, 2011).

Karakteristik individu dengan harga diri rendah) @ecara umum
mengalami perasaan ditolak, (2) Memiliki perasadakt puas terhadap diri
sendiri, (3) Memiliki perasaan hina atau jijik tadap diri sendiri, (4)
Memiliki perasaan remeh terhadap diri sendiri (Gemith disadur oleh
Tania, 2011).

11.Tujuan 11. Teridentifikasi Pandangan Saat Ini dan $lanjutnya Dalam
Segi Spiritual Setelah Melakukan Seks Bebas

Rata-rata, partisipan mengalami gejolak batin yaaggat kompleks,
yaitu perasaan malunya pada Sang Pencipta. Madin&delah melakukan hal
yang dilarang oleh agama, sekaligus malu karemah t®lendzolimi orang tua
mereka. Pada faktanya, sebelum memasuki kebebasam diunia jalanan,
sesungguhnya para partisipan merupakan remaja waewgerti tentang
agama, mengerti tentang adab menghormati orandNeraun karena adanya
pengaruh negatif dari lingkungan sekitar, sekaligghksinan dari batin remaja
yang menginginkan kebebasan, maka pengetahuamdeagmma itu mereka
lupakan dan berusaha hidup tanpa aturan Islam.

“Aku emang dulu dari madrasah, Mbak. tapi ya kardmgkungan sekitar
yang jelek, akhirnya aku nggak rajin sholat mbalgian kalo sekarang sholat
itu rasanya malu banget sama Allah. Udah nggak dagi, udah sering
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minum-minuman keras, mabok, durhaka sama ibu, raetaekan anakku.
Udah malu bangetlah Mbak sama Allat{P2)

Pada akhirnya, di bagian terakhir ini, masing-masanak jalanan
memiliki rencana sendiri untuk mengatur hidup marsklanjutnya.Masing-
masing partisipan menguraikan keinginannya setakhinggalkan yayasan.
“Mau pulang ke Boyolali, cari kerja ke arah yangpih positif. Ya pokoknya
mau ngerubah nasib, mau nyenengin orang tua Ig@i3)

Semaun (2011), menjelaskan bahwa sebagian bes& jateman
perempuan kekurangan skill, dan hal tersebut memmmeeka memiliki
kemampuan terbatas uRktumenghasilkan uang, kebanyakanereka tidak
memiliki pekerjaan seperti anak jalanan laki-la&aya hidup yang mereka
alami di jalanan juga telah membentuk persepsi arakpt terhadap
kepribadian mereka, sehingga mengalami kesulitatukurkembali ke
kehidupan bersama karena masa lampaunya di jatleregan segala dampak
fisik maupun psikologis dan mental yang melekatapdiiinya. Apabila anak
jalanan tersebut kembali pada keluarga merekay a&agat sulit bagi anak
jalanan tersebut untuk dapat kembali seperti kgtadudi awal. Oleh karena
itu, dalam hal ini pendampingan dari keluarga #an# orang tua sangat
berperan penting pada psikologis dan spiritual faraaak jalanan tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian pada BAB | dapatgislkan dari hasil
analisa tema yaitu: 1) Alasan utama menjadi aniakhda adalah karena berasal
dari keluargabroken homedan ada masalah dengan orang tua. 2) Sikap/respon
orang tua adalah kecewa dan melarang partisipark unénjadi anak jalanan. 3)
Pengetahuan remaja putri anak jalanan tentang beks&s adalah seputar
hubungan seksual dengan bergonta-ganti pasangahutbamgan seksual tanpa
status. 4) Alasan melakukan seks bebas disebab&hncimi-ciri perkembangan
psikologis remaja. 5) Aktivitas seksual remaja patnak jalanan diutarakan
menjadi partner berhubungan seksual, lokasi berigdou seksual, rutinitas
berhubungan seksual, dan penggunaan alat kontraggpSisi lain kehidupan
remaja putri anak jalanan adalah kebiasaan malhédisa melakukan hubungan
seksual dan saat stress. 7) Pengetahuan remajaapak jalanan terhadap
penyakit menular seksual, hanya mengetahui tenmemyebabnya saja yaitu
akibat bergonta ganti pasangan seksual. 8) Sikapajae putri anak jalanan
terhadap penyakit menular seksual yaitu pasif datindak aktif. 9) Pencegahan
yang dilakukan remaja putri anak jalanan terhadamungkinan terjadinya
penyakit menular seksual yaitu setia pada satungasa 10) Harga diri rendah
pada remaja putri anak jalanan yaitu penyesalargspan berdosa, hilangnya
kesucian, dan perasaan bersalah. 11) Pandangamisdah selanjutnya dalam
segi spiritual remaja putri anak jalanan terhadsys $ebas yang telah dilakukan,
diungkapkan beberapa hal yaitu tentang ibadah giafankan saat ini, alasan
jarang beribadah, alasan belum bertaubat, darit#dridup selanjutnya.
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Saran

Partisipan diharapkan tetap dapat melanjutkan kgaidnya lebih baik
lagi, jangan berputus asa, serta berhenti untudk tirdelakukan seks bebas dan
tidak mengkonsumsi minuman yang dapat memabukkagi Bimah singgah
Yayasan Girlan Nusantara Sleman diharapkan daphih lenemberikan
konstribusi bagi pencegahan dan penanganan pemyekitlar seksual pada anak
jalanan tersebut misal dengan memberikan sosialgss pendidikan tentang
kesehatan reproduksi pada remaja anak jalanan jaekama dengan dinas
kesehatan, atau lembaga swadaya masyarakat lssebggai tindakan preventif,
sehingga diharapkan ada kesadaran sejak dini tpit@ahaya penyakit menular
seksual, selain itu akan lebih baik jika Yayasana@i Nusantara memberikan
bekal ketrampilan kepada para anak jalanan, agaekaedapat melanjutkan
hidup menjadi lebih baik lagi. Bagi peneliti selainya diharapkan dapat
menggunakan metode ini ditambah dengan F&Dcis Group Discussion
sebagai pengumpulan datanya, tidak hamgepth interviewsaja, selain itu
observasi terhadap perilaku keseharian anak jalaoanhendaknya dilakukan
untuk mendapatkan data yang lebih akurat. Selain hiéndaknya peneliti
selanjutnya lebih tepat dalam melakukan triangigasiber.
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